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DPR Sarankan Pemerintah
Percepat Pembangunan DDT

Kalangan anggota DPR menilai, percepatan
pembangunan Double-Double Track (DDT)

menjadi solusi strategis membenahi keselamatan
perkeretaapian nasional. DPR menganggap, pemisahan
jalur kereta komuter (KRL) dan kereta jarak jauh
mendesak guna mengurangi kepadatan lintas kereta.

ANGGOTA Komisi V DPR
Sudjatmike menepaskan, tragedi
kecelakaan kereta api di Bekas:
Timur harus jadi momentum
petcepatan DDT pada lintasan ke-
muter dan antarkota. Selama KRL
dan kereta jarak jauh berbag rel,
potensi kecelakaan tetap tinggi.
Karena itu, sistem operasi harus
dibuat lebihaman agar tidak saling
mengganggy. “Percepatan proyek
it akan memastikan kelancaran
arus penumpang sekaligus me-
mimimalisIR risiko insiden fatal,”
wjarnya, Jumat { 1/52026).
Sudjatmiko menjelaskan,
pembangunan DDT selama ini
baru menjangkau Stasiun Bekasi,
sedangkan lintas Bekast ke Cika-
rang masth menggunakan jalur
campuran. Padahal, intensitas per-

Jalanan di wilayah 1t sangat tinggi.

Struast 1t jad: itk lemah, karena
zangguan pada satu moda akan
berdampak langsung pada lainnya.

Pernisahan jalur komuter dan
antarkota secara penuh harus di-

lakukan agar pergerakan masing-
masing moda tidak lagi saling
bersinggungan. Idealnya, setiap
Jenis layanan memiliki lintasan
sendinl. Langkah ini ditujukan dems
efisiensi operastonal kereta api di
wilayahaglomerasi vang bebannya
terus meningkat setiap tahu.
Melalui skema DDT, sam-
bungnya. jalur KRL khusus
melayani mobilitas harian per-
kotaan, sementara jalur lainnya
digunakan untuk kereta jarak
jauh serta logistik. Pemisahan
itu juga menekan risiko ganggu-
an operasi serta meningkatkan
ketepatan waktu. "Keselamatan
perjalanan lebih terjamin jika
arus lalu lintas kereta dikelola
terpisah,” terangnya.
Sudjatmike menambahkan,
percepatan proyek itu kini lebih
realistis karena persoalan lahan
tidak lagi jadi hambatan utama
pembangunan. Sebagian besar
lahan menuju Cikarang diklaim
telah dibebaskan. Pemerintah
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Sudjatmiko

hanva perlu mengeksekusi pem-
bangunan fisik di lapangan
Karena seluruh kendala teknis
sudah teratasi.

Dia juga menckankan pe-
nanganan jangka pendek melalui
peningkatan keselamatan di 1.800
titik perlintasan sebidang yang
rawan kecelakaan. Pemasangan
palang otomatis merupakan lang-
kah antisipasi sementara. Kendati
demikian, fokus utama tetap pada
penyelesatan mfrastruktur dasar
vang lebih permanen demi ke-
ATANAN Peng L jast NSPOrtast

Keselamatan perkerctaapian
Jangka panjang tetap harus di-
topang pemisahan jalur dan
modernisasi sislem operasi secara
menyeluruh. Palang otomatis

memang bermanfaat untuk durasi
sinngkat namun bukan solusi akhir.
“Jawabannya adalah ketersediaan
DDT agar sistem transportasi
publik di Indonesia lebih aman
serta modern,” ucapnya

Angpota Komisi V DPR Rofik
Hananto menvampaikan hal se-
rupa. Dia mendorong percepatan
infrastruktur fisik di kawasan
aglomerasi sehagai solusi perma-
nen mengatasi kepadatan jalur,
Pembangunan DDT di lintasan
Jakarta menwju Cikarang meru-
pakan kebutuhan mendesak. ltu
diperlukan untuk mengurai beban
trafik yane sudah sangat tinggi
saal ini,

Keberadaan jalur ganda ganda
membuiat frekuensi serta perger-
akan kereta lebih teratur sekaligus
mengurang kepadatan di lintas-
an. Konflik di perlintasan sebi-
dang bisa diminimalisasi melalui
pengaturan jadwal vang lebih
baik. “Provek itu harus mendapat
prioritas utama Pemenntah guna
mencegah terulangnya insiden
maut serupa,” katanya.

Rofik mendesak evaluasi total
sistem keselamatan perkere-
taapian nasional melalui langkah
solutif dan tegas dari PT KAL
Tata kelola keselamatan wajib
dibenahi, baik darf sisi penertiban
pengendara maupun kedisiplinan

petugas, Tujuannya. menciptakan
ckosistem transportast vang jauh
lebih aman bagi masyarakat.

Penegakan aturan bagt pengen-
dara di perhintasan sebidang juga
harus diperketat, karena banyak ke-
celakaan dipicu oleh pelanggaran
rambu lalu lintas, Tindakan berupa
tilang dan pengawasan intensif sa-
ngatdiperlukan. Edukasi berkelan-
Jutan harus diperkuat agar disiplin
publik benar-benar tetbentuk saat
melintasi jalur rel kereta api.

Dia menekankan, jika ditemu-
kan kelalaian petugas penjaga
atau stasiun, SOP kesclamatan
harus ditegakkan tanpa kompromi
oleh pihak manajemen. Evaluasi
berkala dan pelatihan ulang bag
seluruh petugas operasional wajib
dilakukan. “Kedisiplinan internal
Jadi faktor penentu dalam menja-
a standar keamanan operasional
yang tinggi setiap hart,” katanya.

Pemernintah bersama PT KAl
kini tengah mempercepat pemba-
ngunan DDT guna meningkatkan
keselamatan perjalanan kereta
api di wilayah tersibuk. Menten:
Perhubungan Dudy Purwagandlu
menyebut, percepatan itu disesua-
kan dengan perubahan skema pe-
ngelolaan prasarana. Kebijakan i
diharapkan mampu mengoptimal-
kan fungsi infrastruktur yang se-
dang dibangun secara masif. mPYB



http://www.tcpdf.org

